Analisis Potensi Dan Pengembangan Objek Wisata Taman Satwa Taru Jurug Di Kecamatan Jebres Kota Surakarta by Mu'sin, Mu'sin & -, Dr. Kuswaji Dwi Priyono, M.Si
   i 
 
ANALISIS POTENSI DAN PENGEMBANGAN OBJEK WISATA TAMAN 














Disusun sebagai salah satu syarat menyelesaikan Program Studi Strata I pada 









PROGRAM STUDI GEOGRAFI 
FAKULTAS GEOGRAFI 





































































































   iv 
 
di atas,  
   1 
 
ANALISIS POTENSI DAN PENGEMBANGAN OBJEK WISATA TAMAN 
SATWA TARU JURUG DI KECAMATAN JEBRES KOTA SURAKARTA 
 




Penelitian ini dilakukan di objek wisata Taman Satwa Taru Jurug karena memiliki 
potensi untuk dikembangkan. Tujuan penelitian ini menganalisis potensi objek 
wisata Taman Satwa Taru Jurug dan menganalisis usaha pengembangan objek 
wisata Taman Satwa Taru Jurug. Metode yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah metode observasi dan wawancara mendalam. Observasi untuk menentukan 
nilai skoring dari beberapa variabel, yaitu kualitas objek wisata, kondisi atraksi 
objek wisata, aksesbilitas, fasilitas penunjang objek, dan sarana pelengkap. 
Wawancara mendalam dilakukan dengan bebrapa informan seperti Dinas 
pariwisata Kota Surakarta, Direktur Utama Taman Satwa Taru Jurug, dan 
Karyawan Taman Satwa Taru Jurug, wawancara mendalam untuk menentukan 
usaha pengembangan objek wisata Taman Satwa Taru Jurug dengan analisis 
SWOT. Hasil penelitian menunjukkan objek wisata Taman Satwa Taru Jurug 
secara keseluruhan mempunyai kelas potensi sedang. Usaha pengembangan yang 
dapat dilakakukan, yaitu penataan objek wisata dalam bentuk zonasi atraksi, 
membuat dan meningkatkan inovasi atraksi objek wisata baik yang sudah ada 
maupun yang belum menjadi fokus pihak TSTJ, pembaharuan infrastruktur, 
mengoptimalkan potensi yang ada atau mendatangkan jenis  satwa yang bisa 
dijadikan ikon TSTJ, berkerjasama dengan pihak-pihak pengelola objek wisata 
yang sejenis, bekerjasama dengan melibatkan masyarakat sekitar lokasi objek 
wisata, pembaharuan sumberdaya manusia secara berkala dan tepat untuk 
menunjang dalam pengembangan objek wsiata, dan melakukan kerjasama dengan 
pemerintah atau swasta untuk menenamkam modalnya. 
 
Kata Kunci: Potensi, Usaha Pengembangan, Objek Wisata 
         Taman Satwa Taru Jurug. 
 
Abstract  
This research was conducted at Taru Jurug Animal Park tourist attraction because 
it has the potential to be developed. The purpose of this study is to analyze the 
potential of Taru Jurug Animal Park tourism objects and analyze the development 
of Taru Jurug Animal Park attractions. The method used in this study is the 
method of observation and in-depth interviews. Observation to determine the 
scoring value of several variables, namely the quality of tourist objects, the 
condition of attraction attractions, accessibility, object support facilities, and 
complementary facilities. In-depth interviews were conducted with several 
informants such as the Surakarta City Tourism Office, Managing Director of Taru 
Jurug Animal Park, and Taru Jurug Animal Park Employees, in-depth interviews 
to determine Taru Jurug Animal Park tourism development efforts with SWOT 
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analysis. The results showed that the Taru Jurug Wildlife Park as a whole had 
moderate potential classes. Development efforts that can be done, namely the 
arrangement of tourism objects in the form of attraction zoning, making and 
enhancing the innovation of tourist attractions both existing and not yet the focus 
of the TSTJ, infrastructure renewal, optimizing the existing potential or bringing 
in animal species that can be used as icons of TSTJ , in collaboration with the 
management of similar tourism objects, collaborating with involving the 
community around the location of tourism objects, updating human resources 
regularly and appropriately to support the development of natural objects, and to 
cooperate with the government or the private sector to reduce capital. 
 
Keywords: Potential, Development Business, Tourist Attraction Taru Jurug 
       Animal Park. 
1. PENDAHULUAN 
Geografi adalah ilmu yang mempelajari tentang gejala atau fenomena-fenomena 
kebumian secara komprehensif yang ada dipermukaan bumi dan hubungan saling 
tindakan dengan manusia (Bonnet, 2008 dalam Sartohadi, 2013). Kajian-kajian 
geografis terhadap gejala atau fenomena-fenomena yang terjadi dimuka bumi 
selalu dikaji dengan memulai yang bersifat deskriftif, adanya keterdapatan lokasi 
dipermukaan bumi, dan faktor-faktor yang terdapat dipermukaan bumi yang 
terjadi dari waktu ke waktu. 
Pariwisata adalah suatu perjalan ata perpindahan seseorang dari satu tempat 
ketempat yang lain dengan tujuan untuk mendapatkan atau menikmati keindahan, 
mencari kepuasan, mengetahui sesuatu, berziarah, dan lain-lain bukan untuk 
mencari atau mendapatkan penghasilan (Spillane, 1987). Perjalanan pariwsata 
dapat dilakukan oleh perorangan maupun kelompok. Tujan dalam perjalanan 
pariwisata tidak hanya sebatas mencari kepuasan, keindahan, dan berziarah akan 
tetapi mencari keserasian dan kebahagiaan dengan lingkungan dalam dimensi 
sosial, budaya, alam, dan ilmu. 
Geografi pariwisata merupakan studi yang mempelajari dengan cara 
menganalisa berbagai kejadian fisiografis dan kejadian sosiogeografis (Arjana, 
2017). Kejaidan fisiografis (unsur-unsur fisikal) memiliki keunikan, kindahan, 
dan karakteristik yang terbentuk secara alamiah pada daratan dan perairan. 
Kejadian sosiogeografis (unsur non fisikal) terbentuk secara alamiah karena 
adanya perilaku, sosial, budaya, dan tradisi. Keindahan, karakteristik, budaya, 
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tradisi, dan keunikan yang terdapat pada fisiografis dan sosiogeografis menjadi 
sebuah modal dalam pengembangan pariwisata. 
Kota Surakarta merupakan salah satu kota di Provinsi Jawa Tengah yang 
menjadi tempat tujuan wisata menarik karena memiliki potensi daya tarik wisata, 
selain potensi daya tarik wisata yang dimiliki juga didukung dengan letak yang 
sangat strategis yaitu berada dipersimpangan kota-kota besar seperti Jogjakarta, 
Kota Surabaya, dan Kota Semarang sehingga dari segi transferbilitas dan 
aksesbilitas Kota Surakarta cukup tinggi dilengkapi dengan keberadaan sarana 
dan prasarana transportasi jalan yang cukup baik, Terminal Tirtonadi, Bandara 
Adi Sumarmo, dan Satsiun Kereta Api sehingga akses untuk menuju lokasi objek 
wisata dikota surakarta cukup mudah. Hal ini juga didukung dengan akomodasi 
seperti banyaknya hotel berbintang hingga hotel melati. Kelengkapan penunjang 
pariwisata yang dimiliki Kota Surakarta tidak membuat seluruh objek wisata 
berkembang seluruhnya. Data jumlah kunjungan wisatawan baik domestik 
maupun mancanegara per objek wisata secara time series tersaji pada tabel 1 
berikut. 
Tabel 1. Jumlah Kunjungan Wisatawan Pada Objek Wisata Di Kota 
Surakarta Tahun 2011-2015 
Objek Wisata 2011 2012 2013 2014 2015 
Keraton 
Kasunanan 
32.083 48.141 68.156 68.661 80.263 
Mangkunegaran 41.233 50.464 37.328 44.654 23.434 
Musium Radya 
Pustaka 
16.699 16.592 7.516 8.436 20.127 
W.O Sriwedari 21.185 27.358 29.894 31.263 32.248 
THR Sriwedari 334.449 309.437 355.871 308.950 280.024 




327.114 272.197 326.338 305.302 332.503 
Taman 
Balekambang 
936.963 1.389.916 1.541.953 2.482.784 2.175.331 
Sumber: Dinas Pariwisita Kota Surakarta Tahun 2016 
Salah satu objek yang menjadi daya tarik wisata di Kota Surakarta yaitu 
Taman Satwa Taru Jurug (TSTJ) yang terletak du Kelurahan Jebres, Kecamatan 
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Jebres, Kota Surakarta dengan konsep yang dimiliki, yaitu edukasi, konservasi, 
dan rekreasi. Konsep yang dimiliki memadukan antara wisata alam dan wisata 
buatan, dengan luas lahan 13,9 ha yang didalamnya terdapat jumlah satwa 64 jenis 
dengan 325 satwa dan berbagai jenis flora dengan 149 jenis pohon (Perusahaan 
daerah Taman Satwa Taru Jurug, 2016). Perkembangan jumlah kunjungan 
wisatawan yang datang tiap tahunnya masih bersifat fluktuatif. Berdasarkan tabel 
1 jumlah kunjungan wisatawan Taman Satwa Taru Jurug (TSTJ) rata-rata 300.000 
jiwa per tahun. Permasalahan yang terjadi berdasarkan pengamatan dilapangan, 
yaitu kondisi kebun mulai dari kandang dan sarana lainnya terkesan kumuh, 
sehingga menimbulkan bau yang tidak sedap dan juga beberapa atraksi wisata 
kondisinya sangat memprihatinkan. Hal serupa juga terdapat pada telaga, dimana 
banyaknya sampah yang membuat telaga kotor dan keberadaan taman Gesang pun 
sudah rusak tidak lagi dapat dinikmati. Berdasarkan permasalahan yang ada, maka 
tujuan penelitian dari perumusan masalah adalah menganalisis potensi objek 
wisata Taman Satwa Taru Jurug dan menganalisis usaha pengembangan objek 
wisata Taman Satwa Taru Jurug. Kegunaan dari penelitian ini yaitu menjadi dasar 
atau referensi bagi penelitian lanjutan yang berkaitan dengan pengembangan 
objek wisata, memberikan informasi terkait kepariwisataan untuk menambah 
pemahaman ilmu geografi bagi pengembangan objek wisata, dan sebagai masukan 
serta bahan pertimbangan terhadap pemerintah Kota Surakarta dan Perusahaan 
Daerah Taman Satwa Taru Jurug dalam menyusun kebijakan kepariwisataan. 
2. METODE 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode observasi dan 
wawancara mendalam. Metode observasi dengan melakukan pengamatan 
langsung terhadap objek penelitian untuk memperoleh data-data potensi objek 
wisata berdasarkan variabel-variabel penelitian yang telah ditentukan. Wawancara 
mendalam dilakukan terhadap informan, untuk memperoleh data berupa informasi 
terkait kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman yang dimiliki objek wisata 
Taman Satwa Taru Jurug. 
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2.1 Populasi/Objek Penelitian 
Populasi atau objek dalam penelitian ini adalah Taman Satwa Taru Jurug. 
2.2 Metode Pengumpulan Data 
Penelitian ini menggunakan data primer dan data sekunder. Dilihat dari 
tujuan penelitian dan jenis data yang dikumpulkan, penelitian ini menggunakan 
metode pengumpulan data dengan observasi dan metode pengumpulan data 
dengan wawancara mendalam. 
a. Metode observasi  
Metode observasi langsung adalah metode yang dilakukan dengan cara 
terjun langsung kelapangan untuk mengamati yang menjadi objek 
penelitian. (Nazir, 2014). Metode ini digunakan untuk mengumpulkan data 
primer dari variabel peneltian berikut: kualitas objek wisata, kondisi atraksi 
objek wisata, aksesbilitas, fasilitas penunjang objek, dan sarana pelengkap. 
b. Metode wawancara mendalam 
Metode wawancara adalah metode yang dilakukan untuk memperoleh data 
yang dibutuhkan dalam penelitian dengan cara tanya jawab menggunakan 
alat yaitu interview guide (Nazir, 2014). Metode wawancara mendalam 
untuk mencari data berupa informasi seperti kekuatan (strengths), 
kelemahan (weakness), peluang (opportunities), dan ancaman (threats) 
terhadap objek penelitian, yaitu Taman Satwa Taru Jurug. Wawancara 
mendalam dilakukan terhadap informan yang telah ditentukan atau informan 
kunci, yaitu pengelola Taman Satwa Taru Jurug, Dinas Pariwisata, dan 
Pekerja Taman Satwa Taru Jurug yang sudah bekerja lama. 
2.3 Instrumen Penelitian 
Berdasarkan jenis data yang dibutuhkan dan metode pengumpulan data 
maka dibutuhkan instrumen dalam penelitian ini. Istrumen yang dimaksud adalah 
alat untuk memperoleh data. Adapun instrumen yang digunakan dalam penelitian 
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2.4 Teknik Pengolahan Data 
Pada tahap pengolahan data menjadi suatu yang sangat penting dimana data 
harus dapat disajikan yang nantinya siap untuk dianalisis. Data primer maupun 
data sekunder yang di analisis dengan tahapan–tahapan berikut. 
a. Pemilihan variabel dan indikator penelitian 
Penelitian ini menggunakan lima variabel potensi yaitu kualitas objek 
wisata, kondisi atraksi objek wisata, aksesbilitas, fasilitas penunjang objek, 
dan sarana pelengkap. Setiap variabel terdapat masing-masing indikator. 
Variabel dan indikator penelitian berdasarkan pada kriteria penelitian 
potensi objek dan daya tarik wisata yang dikeluarkan oleh RIPPDA Kota 
Surakarta dengan modifikasi untu menyesuaikan dengan kondisi 
kepariwisataan daerah peneltian. 
b. Skoring 
Skoring digunakan untuk menentukan klasifikasi potensi objek wisata 
Taman Satwa Taru Jurug berdasarkan variabel penelitian. Pada setiap 
variabel terdapat indikator dan kriteria. Indikator dan kriteria merupakan 
acuan untuk memberikan skor pada saat observasi lapangan. Nilai skor yang 
diberikan, yaitu rentang satu hingga tiga. 
c. Klasifikasi Potensi Objek Wisata 
Klasifikasi potensi untuk menentukan tinggi, sedang, dan rendahnya potensi 
objek wisata Taman Satwa Taru Jurug dengan menentukan skor rata-rata. 
Skor rata-rata diperoleh dari jumlah total skor pada setiap variabel 
kemudian dibagi dengan jumlah indikator pada setiap variabel. 
2.5 Metode Analisis Data 
Analisis data merupakan bagian yang amat penting dalam metode ilmiah, 
karena dengan analisisla, data tersebut dapat diberi arti dan makna yang berguna 
dalam memecahkan masalah peneltian (Nazir, 2014). Analisis yang digunakan 
dalam penelitin adalah analisis data primer dan analisis SWOT. Analisis data 
primer untuk skoring dalam menentukan klasifikasi kelas potensi objek wisata. 
Analisis SWOT digunakan untuk menentukan usaha pengembangan objek wisata.  
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Karakteristik Objek Wisata Taman Satwa taru Jurug 
Kota Surakarta memiliki berbagai macam destinasi objek wisata, salah satu 
objek wisata yang menjadi tujuan wisata ketika berkunjung di Kota Surakarta 
adalah Taman Satwa Taru Jurug. Objek wisata yang memiliki tiga fungsi, yaitu 
konservasi, edukasi, dan rekreasi dengan perpaduan antara wisata buatan dan 
wista alam. 
3.2 Penilaian Potensi Objek Wisata 
Klasifikasi potensi objek wisata dibagi dalam tiga kelas, yaitu kelas potensi 
tinggi, kelas potensi sedang, dan kelas potensi rendah. Klasifikasi menggunakan 
metode skoring dengan memberikan masing-masing skor pada setiap indikator 
yang terdapat dalam lima variabel. Hasil klasifikasi potensi pada setiap variabel 
tersaji pada Tabel 2 berikut. 
 





Tinggi, Sedang, dan Rendah 
1 a. Kualitas objek wisata 1,75 Sedang  




3 c. Aksesbilitas  2,7 Tinggi  




5 e. Sarana pelengkap 1,75 Sedang  
Total skor  10,2 
Skor rata-rata   2 Sedang 
Sumber: Penulis, 2018 
Berdasarkan tabel 2 menunjukkan bahwa secara keseluruhan potensi objek 
wisata masuk dalam klasifikasi kelas potensi sedang dengan skor rata-rata 2 
sedangkan untuk potensi dalam setiap variabel terdapat tiga potensi objek wisata 
Taman Satwa Taru Jurug masuk dalam kelas potensi sedang, yaitu pertama 
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kualitas objek wisata dengan skor rata-rata 1,75, kedua kondisi atraksi objek 
wisata dengan skor rata-rata 1,5, dan ketiga sarana pelengkap dengan skor rata-
rata 1,75. Kelas potensi tinggi terdapat pada potensi aksesbilitas dan fasilitas 
penunjang objek wisata dengan skor rata-rata masing-masing 2,7 dan 2,5. Kelas 
potensi ini dapat diartikan bahwa antara faktor pendorong dan faktor penghambat 
dalam pengembangan objek wisata seimbang. Setiap penilaian variabel terdapat 
faktor pendorong namun juga terdapat faktor penghambat. 
3.2.1 Variabel Kualitas Objek Wisata 
Variabel kualitas objek wisata berdasarkan observasi langsung yang tersaji 
pada tabel 2 menunjukkan bahwa memiliki kelas potensi sedang. Hal ini 
dikarenakan adanya faktor pendorong dan faktor penghambat. Kondisi atraksi 
sudah tua dan banyak mengalami kerusakan membuat wisatawan tidak tertarik 
untuk menikmati atau mencoba. Hal ini membuat wisatawan tidak ingin lama-
lama berada dilokasi objek wisata atau bisa jadi tidak ingin berkunjung lagi. 
Arjana (2017) mengatakan bahwa prinsip kunjungan wisatawan untuk mencari 
kesenangan dengan berbagai perjalanan bukan untuk mencari nafkah. 
3.2.2 Variabel Kondisi Atraksi Objek Wisata 
Berdasarkan hasil observasi langsung yang tersaji pada tabel 2 potensi 
kondisi atraksi objek wisata masuk dalam klasifikasi kelas potensi sedang. 
Kondisi atraksi sebagian mengalami kerusakan dan sebagian yang lain kondisnya 
sudah tua seperti kandang satwa serta tempat bermain anak-anak. Kondisi tersebut 
juga diperparah dengan kebersihan lingkungan. 
3.2.3 Variabel Aksesbilitas 
Variabel aksesbilitas berdasarkan observasi langsung yang tersaji pada tabel 
2 memiliki klasifikasi kelas potensi tinggi. Sarana transportasi yang tersedia juga 
didukung dengan prasarana yang cukup memadai seperti jalan yang cukup baik, 
penunjuk jalan, dan ketersediaan terminal, stasiun Kereta Api, dan Bandar Udara 
Adi Sumarmo, sehingga akan lebih mudah wisatawan untuk datang kelokasi objek 
wisata. Kemudahan aksesbilitas tidak hanyak berdampak pada objek wisata akan 
tetapi akan berdampak pada yang lain khususnya perekonomian pada daerah-
daerah yang dilalui untuk menuju lokasi objek wisata. Arjana (2017) mengatakan 
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pariwisata akan menimbulkan multiplier effect (efek berganda) dimana dapat 
menggerakkan perekonomian dan menstimulasi investor untuk menanamkan 
modalnya pada sektor-sektor yang dibutuhkan dalam pengembangan pariwisata. 
Secara umum salah satu produk atau jasa yang terlibat dalam pengembangan 
pariwisata adalah jasa transportasi.  
3.2.4 Variabel Fasilitas Penunjang Objek Wisata 
Fasilitas penunjang objek wisata berdasarkan observasi langsung yang 
tersaji pada tabel 2 memiliki klasifikasi kelas potensi tinggi. Terdapat beberapa 
indikator yang membuat fasilitas penunjang memiliki kelas potensi tinggi 
diantaranya ketersediaan rumah makan, ketersediaan toilet/MCK, ketersediaan 
tempat ibadah, dan ketersediaan lahan parkir. 
3.2.5 Variabel Sarana Pelengkap 
Sarana pelengkap berdasarkan observasi langsung yang tersaji pada tabel 2 
menunjukkan bahwa memiliki klasifikasi kelas potensi sedang. Hal ini 
dikarenakan adanya faktor pendorong dan penghambat. Faktor-faktor yang 
menjadi pendorong yaitu adanya pusat informasi dan ketersediaan bangunan 
untuk menikmati objek wisata, sedangkan untuk yang menjadi faktor penghambat 
yaitu ketersediaan penginapan disekitar lokasi objek wisata dan ketersediaan pusat 
penjualan oleh-oleh.  
3.3 Usaha Pengembangan Objek Wisata Taman Satwa Taru Jurug 
Berdasarkan hasil Wawancara Mendalam. 
Pengembangan objek wisata merupakan suatu pilihan yang penting karena 
memiliki dampak yang sangat luas dari kegiatan pariwisata. Salah satu 
keuntungan ataupun dampak dari kegiatan pariwisata adalah perekonomian. 
Dampak dari kegiatan pariwisata terhadap perekonomian adalah terciptanya 
lapangan pekerjaan, adanya investasi, dan berkembangnya produk wisata baik 
barang maupun jasa yang ada diwilayah objek wisata maupun diluar wilayah 
objek wisata (Arjana, 2017).  
Usaha pengembangan objek wisata Taman Satwa Taru Jurug ditentukan 
berdasarkan analisis SWOT dari hasil wawancara mendalan dengan informan 
kunci. Berdasarkan hasil wawancara mendalam menunjukkan bahwa objek wisata 
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memiliki kekuatan, peluang, kelemahan, dan ancaman. Kekuatan yang dimiliki 
seperti lahan yang luas, letak yang strategis, dan memiliki legalitas serta memiliki 
peluang seperti kekhasan pada satwa dan tumbuhan, inovasi dalam penataan 
lokasi, dan zona komersial dan konservasi. 
Kekuatan dan peluang manjadi modal untuk pengembangan objek wisata 
kearah yang lebih baik, akan tetapi terdapat sejumlah kelemahan dan ancaman. 
Kelemahan yang dimiliki seperti membutuhkan biaya atau pendanaan untuk biaya 
operasional (pemeliharaan satwa, gaji karyawan, dan perawatan infrastruktur), 
belum maksimalnya infrastruktur untuk menikmati atraksi/destinasi wisata, belum 
mempunyai keunikan khusus yang mencirikan TSTJ sebagai icon, belum adanya 
laboratorium/karantina khusus untuk penanganan hewan sakit, kondisi kandang 
yang sudah tua dan banyak yang rusak, serta kondisi lingkungan yang kurang 
bersih. Ancaman yang dimiliki seperti persaingan dengan objek wisata yang sama 
(terus berbenah), pemahaman tentang edukasi konservasi belum merata, perilaku 
bersih lingkungan yang minim, kondisi lingkungan cukup rumit banyaknya 
kepentingan yang bertujuan jangka pendek (profit oriented), dan kebijakan tarif 
listrik, air dan BBM. 
Berdasarkan kekuatan, peluang, kelemahan, dan ancaman yang dimiliki 
usaha pengembangan objek wisata Taman Stwa Taru Jurug usaha pengembangan 
yang dapat diterapkan adalah sebagai berikut. 
3.3.1 Usaha pengembangan S.O 
Usaha pengembangan ini dengan melihat kekuatan yang dimiliki dan 
mengisi peluang yang ada. Berdasarkan hasil analisis SWOT usaha 
pengembangan yang dapat diupayakan dengan melihat kekuatan dan peluang 
yang ada, yaitu penataan objek wisata dalam bentuk zonasi atraksi, dan membuat 
dan meningkatkan inovasi atraksi objek wisata baik yang sudah ada maupun yang 
belum menjadi fokus pihak TSTJ. 
3.3.2 Usaha pengembangan W.O 
Usaha pengembangan ini dengan memanfaatkan peluang yang ada untuk 
mengatasi kelemahan yang dimiliki. Kelemahan yang dimiliki yaitu butuh biaya  
atau pendanaan, belum maksimalnya infrastruktur untuk menikmati 
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atraksi/destinasi wisata, kondisi kandang yang sudah tua, banyak yang rusak, dan 
kondisi lingkungan kandang yang kurang bersih, tidak mempunyai keunikan 
khusus yang mencirikan TSTJ sebagai ikon dan atraksi yang terlalu monoton, dan 
tidak adanya laboratorium/karantina khusus untuk penanganan hewan yang sakit. 
Peluang yang dimiliki, yaitu kekhasan dan  keunikan satwa dan  tumbuhan, 
inovasi penyusunan penataan lokasi, potensi alam dan luas lahan menjadi peluang 
yang bagus untuk mengembangkan TSTJ, sebagai zona komersial, dan sebagai 
zona konservasi. Berdasarkan hasil analisis SWOT terdapat tiga usaha 
pengembangan yang dapat dilakukan, yaitu pertama pembaharuan infrastruktur, 
mengoptimalkan potensi yang ada (alam dan satwa) untuk menjadi ikon TSTJ, 
mengoptimalkan perluasan jaringan dan meningkatkan kemitraan. 
3.3.3 Usaha pengembangan S.T 
Usaha pengembangan ini dengan memanfaatkan kekuatan untuk 
menghadapi ancaman. Berdasarkan hasil analisis SWOT terdapat dua usaha 
pengembangan yang dapat dilakukan, yaitu bekerjasama dengan pihak-pihak 
pengelola objek wisata yang sejenis dan bekerjasama dengan melibatkan 
masyarakat sekitar lokasi objek wisata. 
3.3.4 Usaha pengembangan W.T 
Usaha pengembangan ini bagaimana mengatasi kelemahan dan menghadapi 
ancaman dengan melihat kelemahan-kelemahan serta ancaman yang ada. 
Berdasarkan hasil analisis SWOT terdapat dua usaha pengembangan yang dapat 
dilakukan, yaitu pembaharuan sumberdaya manusia secara berkala dan tepat 
untuk menunjang pengembangan objek wisata dan melakukan kerjasama dengan 
pihak lain atau swasta untuk menenamkan modalnya. 
4. Penutup  
4.1 Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada objek wisata Taman 
Satwa Taru Jurug pada tahun 2018 dengan melakukan penilaian klasifikasi 
potensi objek wisata dan analisis SWOT pengembangan objek wisata berdasarkan 
wawancara mendalam maka dapat disimpulkan, antara lain: 
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1. Objek wisata Taman Satwa Taru Jurug berdasarkan hasil penelitian secara 
keseluruhan menunjukkan bahwa masuk dalam klasifikasi kelas potensi 
sedang dengan skor 2. Terdapat tiga variabel yang masuk dalam klasifikasi 
kelas potensi sedang, yaitu kualitas objek wisata, kondisi atraksi objek 
wisata, dan sarana pelengkap dengan skor rata-rata masing-masing 1,75, 
1,5, dan 1,75, sedangkan untuk variabel aksesbilitas dan fasilitas penunjang 
masuk dalam klasifikasi kelas potensi tinggi dengan skor rata-rata 2,7 dan 
2,5. 
2. Berdasarkan hasil analisis SWOT terdapat 8 usaha pengembangan yang 
dapat dilakukan terhadap objek wisata Taman Satwa Taru Jurug, 
diantaranya, yaitu (1) penataan objek wisata dalam bentuk zonasi atraksi, 
(2) membuat dan meningkatkan inovasi atraksi objek wisata baik yang 
sudah ada maupun yang belum menjadi fokus pihak TSTJ, (3) pembaharuan 
infrastruktur, (4) mengoptimalkan potensi yang ada atau mendatangkan 
jenis  satwa yang bisa dijadikan ikon TSTJ, (5) berkerjasama dengan pihak-
pihak pengelola objek wisata yang sejenis, (6) bekerjasama dengan 
melibatkan masyarakat sekitar lokasi objek wisata, (7) pembaharuan 
sumberdaya manusia secara berkala dan tepat untuk menunjang dalam 
pengembangan objek wsiata, dan (8) melakukan kerjasama dengan 
pemerintah atau swasta untuk menenamkam modalnya. 
4.2 Saran 
1. Menjaga kebersihan dilingkungan lokasi objek wisata dengan cara tidak 
membuang sampah sembarangan, tidak membakar sampah-sampah daun, 
dan membuatkan tempat khusus untuk menampung atraksi buatan yang 
rusak. 
2. Mempertahankan dan menambah atraksi objek wisata terlebih atraksi 
yang tidak bersifat pasif. 
3. Menambah event pada-pada waktu-waktu tertentu untuk meningkatkan 
jumlah pengunjung dan juga sebagai ajang promosi agar objek wisata 
lebih dikenal jauh. 
   13 
 
4. Merawat dan menjaga sarana dan prasarana yang telah ada seperti 
bangunan untuk menikmati atraksi wisata, mushola, dan toilet. 
5. Pengelolaan tempat parkir lebih dimaksimalkan dengan pengadaan post 
atau gardu parkir seperti yang terdapat mall. 
 
DAFTAR PUTAKA  
Dinas Pariwisata Kota Surakarta Tahun 2016. 
Arjana, I Gusti Bagus. 2017. Geografi Pariwisata dan Ekonomi Kreatif. Depok: 
Rajawali Pers. 
Nazir, Moh. 2014. Metode Penelitian. Bogor: Ghalia Indonesia. 
Sartohadi, Junun, dkk. 2013. Pengantar Geografi Tanah. Pustaka Pelajar: 
Yogyakarta. 
Spillane, James J. 1987. Ekonomi Pariwisata Sejarah Dan Prospeknya. 
Yogyakarta: Kanisius. 
 
